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ABSTRAK

Penelitian fokus pada studi pertumbuhan laba (Profit Growth) yang dipengaruhi
profitabilitas terdiri atas Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on
Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Return on Investment (ROI), Return on Sales (ROS),
Return on Capital Employed (ROCE) dan dimoderasi oleh Analisis pasar diwakili rasio
Profit Earning Ratio (PER) yang terjadi pada perusahaan index Kompas 100 periode 2020-
2022. Tujuan penelitian untuk menjelaskan pengaruh secara parsial antara rasio-rasio pada
profitabilitas dengan pertumbuhan laba, serta model moderasi melalui Analisis pasar.
Populasi penelitian merupakan perusahaan terindeks Kompas 100 selama tahun 2020-2022
dengan purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel, diperoleh sebanyak 41
sampel perusahaan yang diAnalisis secara statistik. Analisis dalam penelitian terdiri atas
statistik deskriptif dan pengujian asumsi serta pengujian hipotesa. Melalui hasil statistik
penelitian ini, NPM berpengaruh terhadap profit growth, ROA berpengaruh terhadap profit
growth, ROE berpengaruh terhadap profit growth, GPM, ROI, ROS dan ROCE tidak
berpengaruh terhadap profit growth. Sedangkan PER tidak memoderasi seluruh profitabilitas
terhadap profit growth.

Kata Kunci: GPM, NPM, ROA, ROE, ROI, ROS, ROCE, PER, Profit Growth.
ABSTRACT

The research focuses on the study of profit Growth (Profit Growth) which is influenced by
profitability consisting of Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return on
assets (ROA), Return on Equity (ROE), Return on Investment (ROI), Return on Sales (ROS),
Return on Capital Employed (ROCE) and moderated by market analysis represented by the
Profit Earning Ratio (PER) ratio that occurs in Kompas 100 index companies for the period
2020-2022. The purpose of the study was to partially explain the influence of the ratios on
profitability and profit growth, as well as the moderation model through market analysis.
The research population is a company indexed by Kompas 100 during 2020-2022 with
purposive sampling as a sampling technique, 41 samples of companies were obtained that
were analyzed statistically. Analysis in the study consists of descriptive statistics and
assumption testing and hypothesis testing. Through the statistical results of this study, NPM
has an effect on profit growth, ROA has an effect on profit growth, ROE has an effect on
profit growth, GPM, ROI, ROS and ROCE have no effect on profit growth. While PER does
not moderate all profitability to profit growth.

Keyword: GPM, NPM, ROA, ROE, ROI, ROS, ROCE, PER, Profit Growth
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PENDAHULUAN

Kinerja keuangan umumnya diukur melalui laba yang diperoleh perusahaan atas
kegiatan operasional utama, dimana informasi tersebut dimanfaatkan oleh stakeholder dalam
pengambilan keputusan (Sari et al., 2017). Laba yang tubuh (growth) setiap tahunnya
merupakan hasil dari kinerja menajemen keuangan yang baik (Kusumawardani, 2022),
dimana perusahaan terlihat mampu memenuhi kewajiban dan menjaga pertumbuhan
usahanya sehingga kondisi perusahaan dinyatakan dalam kondisi sehat (Sayekti & Saputra,
2015).

Parameter pertumbuhan laba (profit growth) berupa pertumbuhan mengarah
kepositif dan adapula pertumbuan yang mengarah kenegatif, maksudnya pertumbuhan laba
positif menjelaskan adanya kenaikan laba dari tahun ke tahun dan sebaliknya pertumbuhan
laba negatif menjelaskan adanya penurunan laba dari tahun ke tahun (Wakhidah & Effendi,
2022). Namun besar dan kecilnya pertumbuhan laba bergantung pada pendapatan atau
penjualan yang diperoleh setelah dikurangi biaya yang dipakai (Syafaat, 2021). Dalam
memperoleh laba yang besar sebuah perusahaan akan mendapatkan hambatan yang besar
pula, baik dalam hal menjaga dan meningkatkan operasional maupun memperoleh
kepercayaan pasar yang nantinya akan mempengaruhi pertumbuhan laba.

Tabel 1. Pertumbuhan Laba Perusahaan Terindeks Kompas 100

EMITEN 2020 2021 2022 EMITEN 2020 2021 2022 EMITEN 2020 2021 2022
AALI 267 131 -013 ELSA -030 -0,56 247 PTPP -0,75 036 0,01
ACES -0,29 -0,04 -0,04 ERAA 1,06 067 -0,04 PWON -065 039 0,18
ADHI -096 2,65 1,03 EXCL -0,48 -048 247 SIDO 016 035 -0,12
AKRA 037 018 118 GGRM -0,30 -0,30 -0,27 SMGR 013 -0,21 0,18
ANTM 493 062 1,05 HMSP -0,37 -0,17 -0,11 SMRA -1,00 124 0,40

ASII -0,30 0,38 0,58 ICBP 038 007 -0,28 TBIG 0,23 050 0,06
ASSA -0,30 1,50 -0,98 INDP 048 028 -0,18 TLKM 007 015 -0,18
BBCA -005 0,16 0,30 INTP -0,02 -0,01 0,03 TOWR 021 021 0,01
BBNI -0,79 230 0,68 JPFA -0,32 0,76 -0,30 UNTR -049 088 1,17
BBRI -046 0,65 0,67 KLBF 0,10 015 0,07 UNVR -0,03 -0,20 -0,07

BBTN 666 048 028 LSIP 175 043 004 WIKA -08 -033 -094
BSDE -084 216 073 MIKA 017 047 -0,20
BTPS 039 071 021 MNCN -020 084 -059
CPIN 006 -006 -019 PLNF -005 -027 0,33
CTRA 007 052 -004 PTBA -040 234 059
Sumber: Data olah penulis

Berdasarkan tabel 1 dapat terlihat perusahaan-perusahaan yang terindeks kompas
100 dengan latar belakang jenis industri yang berbeda selama tahun 2020-2022 memiliki
tingkat pertumbuhan laba yang berfluktuasi. Pada tahun 2020 kecenderungan nilai
pertumbuhan laba mengarah pada nilai negatif, dimana ini dapat dipastikan adanya
pelemahan daya konsumsi akibat terbatasnya ruang gerak distribusi pada masa pandemi
covid-19. Tahun 2021, dengan adanya perbaikan kebijakan atas dampak pandemi nilai
pertumbuhan laba cenderung mengarah ke nilai positif. Namun tahun 2022 pertumbuhan
laba perusahaan-perusahaan serempak menurun.

Dalam mengelola, menjaga dan meningkatkan operasional, sebuah perusahaan dapat
melakukan Analisis laporan keuangan yang dilakukan oleh kelompok manajemen (Kalsum,
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2021). Dalam kelompok manajemen seperti manajer keuangan dengan fungsi sebagai
pembuat rencana, mengorganisir dan memberikan pengarahan serta mengawasi jalannya
penggunaan sumber daya uang pada departemen keuangan maupun melalui departemen
lainnya (Siswanto, 2019). Secara detail perusahaan akan mampu mengendalikan biaya
produksi atau harga pokok dan memperoleh efek efisiensi laba kotor terhadap penjualannya
dan mengukurnya melalui Gross Profit Margin (GPM). Setelah adanya pertimbangan biaya
produksi dan harga pokok maupun penilaian pribadi perusahaan hingga tercipta sebuah laba,
manajer keuangan akan mengukur presentase keuntungan yang diperoleh atas transaksi
penjualan atau disebut sebagai Net Profit Margin (NPM) (Rivandi & Oktaviani, 2022).
Selain itu, manajer keuangan pula akan menilai pengelolaan aset, modal kerja dan modal
investasi sehingga memberikan informasi yang sangat penting bagi investor. Dimana
sejumlah rupiah laba bersih setelah pajak dihasilkan menjelaskan keuntungan per rupiah
investasi oleh investor (Widiyanti, 2019), ukuran tersebut diperoleh atas Return on Asset
(ROA), Return on Equity (ROE) dan Return on Investment (ROI). Pada akhirnya, tugas
manajer keuangan pada sebuah evaluasi efisiensi operasional perusahaan berupa penilaian
margin laba operasional. Dimana nilai margin laba operasional tersebut dapat menjelaskan
sejumlah laba yang dihasilkan dalam per rupiah penjualan disebut dengan Return on Sales
(ROS) (Tanjung & Darlis, 2009). Menurut (Fadella et al., 2020) sebagai bentuk
pertanggungjawaban manajer keuangan kepada para pemodal pula terlihat pada nilai matrix
pengembalian modal. Matrix terbaik dalam profitabilitas untuk mengukur efisiensi
penggunaan modal dalam memperoleh keuntungan disebut Return on Capital Employed
(ROCE).

Banyak sekali penelitian yang menyebutkan bahwa pertumbuhan laba dipengaruhi
salah satu faktor naturalnya yakni profitabilitas, dimana profitabilitas terdiri atas GPM,
NPM, ROA, ROE, ROI, ROS dan ROCE. GPM menjadi salah satu faktor pada penelitian
(Hartini, 2012) dan (Kalsum, 2021) dengan hasil GPM tidak berpengaruh terhadap profit
growth. Kemudian NPM salah satu faktor pada penelitian (Adisetiawan, 2012) degan hasil
NPM berpengaruh terhadap profit growth namun bertolak belakang dengan (Kalsum, 2021)
yang menyatakan bahwa NPM tidak berpengaruh terhadap profit growth. ROA dalam
(Indrarini & Wijaya, 2021) merupakan faktor yang diteliti dan menghasilkan hipotesa ROA
berpengaruh terhadap profit growth. Sedangkan (Apriliyani & Yudiantoro, 2022) dan
pendahulunya (Kartika et al., 2016) menjelaskan bahwa ROE dalam penelitian menjelaskan
adanya pengaruh ROE terhadap profit growth. Selanjutnya ROI dalam penelitian (Dianitha
et al., 2020) menghasilkan hipotesa ROI berpengaruh terhadap profit growth dan ROCE
pada penelitian (Fadella et al., 2020) dinyatakan mempengaruhi pertumbuhan laba. Namun
untuk ROS masih sangat jarang dilakukan penelitian pada pertumbuhan laba. Begitupula
Analisis pasar yang diwakili olen PER sebagai faktor penguat atau pelemah pengaruh
profitabilitas terhadap profit growth yang masih jarang dilakukan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka fokus rumusan masalah pada penelitian ini
diantaranya :

Apakah GPM mempengaruhi profit growth perusahaan terindeks Kompas 100?
Apakah NPM mempengaruhi profit growth perusahaan terindeks Kompas 100?
Apakah ROA mempengaruhi profit growth perusahaan terindeks Kompas 100?
Apakah ROE mempengaruhi profit growth perusahaan terindeks Kompas 100?
Apakah ROI mempengaruhi profit growth perusahaan terindeks Kompas 100?
Apakah ROS mempengaruhi profit growth perusahaan terindeks Kompas 100?
Apakah ROCE mempengaruhi profit growth perusahaan terindeks Kompas 100?
Apakah PER memoderasi pengaruh GPM terhadap profit growth perusahaan terindeks
Kompas 1007?
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9. Apakah PER memoderasi pengaruh NPM terhadap profit growth perusahaan terindeks
Kompas 1007

10. Apakah PER memoderasi pengaruh ROA terhadap profit growth perusahaan terindeks
Kompas 1007

11. Apakah PER memoderasi pengaruh ROE terhadap profit growth perusahaan terindeks
Kompas 1007

12. Apakah PER memoderasi pengaruh ROI terhadap profit growth perusahaan terindeks
Kompas 1007

13. Apakah PER memoderasi pengaruh ROS terhadap profit growth perusahaan terindeks
Kompas 1007

14. Apakah PER memoderasi pengaruh ROCE terhadap profit growth perusahaan
terindeks Kompas 100?

Penelitian ini diperuntukkan bagi perusahaan maupun stakeholder dalam melakukan
studi profit growth dilihat dari faktor-faktor natural yang mempengaruhinya maupun bagi
investor dengan adanya faktor pemoderasi berupa Analisis pasar. Sehingga perusahaan
diharapkan dapat menentukan keputusan dalam upaya pertumbuhan bisnis dan keputusan
berinvestasi bagi investor.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Signaling Theory and Asymmetry Information

Teori sinyal didasari atas nilai asimetri informasi antar dua pihak, dimana pihak yang
memberikan petunjuk yakni perusahaan (manajemen) dan yang menerima petunjuk yakni
investor. Petunjuk (sinyal) yang diberikan oleh manajemen yakni berupa cara pandangan
(Analisis) terstruktur manajemen terhadap sebuah prospek masa depan perusahaan berupa
hasil kinerja manajemen untuk realisasi (ekspektasi) pemilik. Sehingga petunjuk yang
diberikan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan investor dalam berinvestasi,
keterkaitan penelitian ini melalui teori sinyal terletak pada rasio profitabilitas sebagai bagian
dari indikator mikro ekonomi yang memberikan prediksi dan sinyal yang mempengaruhi
profit growth (Lestari et al., 2020). Asimetri informasi dapat diselesaikan melalui
pengungkapan atau penyajian keterangan masa lalu, saat ini dan masa depan atas
perkembangan hidup dan efeknya terhadap perusahaan (Valentine et al., 2022).

Profit Growth

Capaian utama perusahaan adalah memaksimalkan laba operasional, dimana
pendapatan yang diperoleh dibandingkan dengan biaya yang berkaitan dengan pendapatan
tersebut (Wage & Harahap, 2022). Profit growth merupakan rasio yang mengukur kinerja
perusahaan dalam meningkatkan laba dari tahun sebelumnya. Dihitung melalui pengurangan
laba bersih tahun sekarang dengan laba bersih tahun sebelumnya (Setiawan et al., 2021).
Rumus profit growth sebagai berikut:
Laba Bersih (n) — Laba Bersih (n-1)

Profit Growth = —— = =c 1 (n-1)

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kinerja perusahaan dalam
efektivitas pengelolaan operasional dalam memperoleh laba. Sehingga melalui rasio ini
pemilik maupun investor dapat mengukur tingkat pengembalian investasi yang ideal
(Hidayat, 2018). Terdapat 5 rasio profitabilitas yang umum dilakukan oleh perusahaan yakni
GPM, NPM, ROA, ROE, ROI (Rahayu, 2020). Namun terdapat 2 rasio profitabilitas yang
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fokus pada penjualan dan modal kerja yakni ROS dan ROCE yang layak diperhitungkan.
Indikator rasio-rasio profitabilitas sebagai berikut:
Laba Kotor

GPM = Total Penjualan
_ Laba Setelah Pajak dan Bunga
NPM = -
Total Penjualan
_ Laba Setelah Pajak dan Bunga
ROA= Total Aset
ROE = Laba Setelah Pajak dan Bunga
h Total Ekuitas
_ Laba Setelah Pajak dan Bunga
ROI = .
Total Investasi
_ Laba Sebelum Pajak dan Bunga
ROS = :
Total Penjualan
ROCE = Laba Sebelum Pajak dan Bunga

Total Aset — Total Ekuitas

Kinerja Pasar

Kinerja pasar merupakan sekumpulan rasio yang berhubungan dengan modal
investasi dan harga saham dibandingkan dengan laba per lembar saham yang diperoleh dari
perbandingan nilai buku dengan nilai pasar saham (Hidayat, 2018). Salah satu ukuran kinerja
pasar melalui Price Earning Ratio (PER), sehingga adanya indikasi pengembalian kepada
investor untuk memperoleh per satu rupiah laba perusahaan dengan indikator (Astuti, 2020):

_ Harga Penutupan
PER = EPS

Hipotesa dan Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dikembangkan berdasarkan tinjauan pustaka kedalam hipotesa dan kerangka
pemikiran sebagai berikut:

H1  Adanya pengaruh GPM terhadap Profit Growth perusahaan terindeks Kompas 100;
H2  Adanya pengaruh NPM terhadap Profit Growth perusahaan terindeks Kompas 100;
H3  Adanya pengaruh ROA terhadap Profit Growth perusahaan terindeks Kompas 100;
H4  Adanya pengaruh ROE terhadap Profit Growth perusahaan terindeks Kompas 100;
H5  Adanya pengaruh ROI terhadap Profit Growth perusahaan terindeks Kompas 100;
H6  Adanya pengaruh ROS terhadap Profit Growth perusahaan terindeks Kompas 100;
H7  Adanya pengaruh ROCE terhadap Profit Growth perusahaan terindeks Kompas 100;
H8 PER memoderasi pengarun GPM terhadap Profit Growth perusahaan terindeks

kompas 100;

H9  PER memoderasi pengarun NPM terhadap Profit Growth perusahaan terindeks
kompas 100;

H10 PER memoderasi pengarun ROA terhadap Profit Growth perusahaan terindeks
kompas 100;
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H11 PER memoderasi pengaruh ROE terhadap Profit Growth perusahaan terindeks
kompas 100;

H12 PER memoderasi pengaruh ROI terhadap Profit Growth perusahaan terindeks
kompas 100;

H13 PER memoderasi pengaruh ROS terhadap Profit Growth perusahaan terindeks
kompas 100; dan

H14 PER memoderasi pengaruh ROCE terhadap Profit Growth perusahaan terindeks

kompas 100.
GPM (X1)
o)
@ || NPM (X
+=) \
= || ROA (X5) N, _
'S Y >  Profit Growth (Y)
< || rROE (x4) ry >
= -
S (RO F— 1+
h /
Q. || ROS (Xe) d
ROCE (X7) / PER (2)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
METODE PENELITIAN

Proses Analisis data ilmiah penelitian ini fokus pada pendekatan kuantitatif, dimana
mengacu pada pandangan fenomena yang dapat diklasifikasikan melalui angka dan statistik
dan selanjutnya dideskripsikan sehingga dapat diambil simpulan hipotesis yang terbukti
ataupun tidak terbukti (Daniar et al., 2021). Populasi penelitian adalah perusahaan terbuka
terindeks Kompas 100 periode pengamatan tahun 2020-2022. Purposive sampling dipilih
sebagai teknik pengambilan sampel dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 2. Purposive Sampling

No Kriteria Jumlah Emiten
Perusahaan terbuka terdaftar di Indonesian
1 exchanges (IDX) terindeks Kompas 100 dan 61

bertahan selama tahun 2020-2022
Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan

2 yang diterbitkan dan lengkap selama tahun 2020- 2
2022
Perusahaan dengan kondisi rugi dan dengan mata

3 uang selain rupiah (18)
Perusahaan sampel 41

Sumber: Data Olah Peneliti
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Analisis data disajikan dalam bentuk analisis regresi moderasi (MRA) dengan
bantuan software SPSS Ver.25 sehingga menghasilkan output berupa dokumentasi data
statistik. Persamaan analisis regresi moderasi:

Y = o+ BrX1 + PaXo+ BaXz+ PaXs + BsXs + PeXe + P7X7 + PeX1Xg + PoXoXsg +
B1oX3Xg+ P11X4Xg + P12XsXg + P13XeXg + PraX7Xg + €

Keterangan:

Y = Profit Growth

o = Konstanta
B1P2P3PaPsPspr = Koefisien Regresi

X1 = GPM

X2 = NPM

X3 = ROA

X4 =ROE

Xs =ROI

Xe =ROS

X7 = ROCE

X1Xs = Perkalian GPM dengan PER
XoXs = Perkalian NPM dengan PER
X3Xs = Perkalian ROA dengan PER
Xy Xsg = Perkalian ROE dengan PER
XsXg = Perkalian ROI dengan PER
XeXs = Perkalian ROS dengan PER
X7Xs = Perkalian ROCE dengan PER
e =error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3. Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

GPM 123 05 285 3566 33025
NPM 123 00 171 1725 20236
ROA 123 00 35 0724 07053
ROE 123 00 4349 7647 451285
RO 123 -10.38 21.34 -1.5479 4.08014
ROS 123 00 162 2077 21520
ROCE 123 00 270 3477 49012
PER 123 -166.42 219.29 24.9520 34.12671
Profit Growth 123 -.98 6.66  .3298 1.03395
Valid N (listwise) 123

Sumber: Data Olah Penulis

Berdasarkan tabel 3, nilai rata-rata GPM adalah 0,3566 dan nilai tertingginya 2,85
dan nilai terendah 0,05. Nilai rata-rata NPM adalah 0,1725 dan nilai tertingginya 1,71 dan
nilai terendah 0,00. Nilai rata-rata ROA adalah 0,0724 dan nilai tertingginya 0,35 dan nilai
terendah 0,00. Nilai rata-rata ROE adalah 0,7647 dan nilai tertingginya 43,49 dan nilai
terendah 0,00. Nilai rata-rata ROI adalah -1,5479 dan nilai tertingginya 21,34 dan nilai
terendah -10,38. Nilai rata-rata ROS adalah 0,2077 dan nilai tertingginya 0,35 dan nilai
terendah 0,00. Nilai rata-rata ROCE adalah 0,3477 dan nilai tertingginya 2,70 dan nilai
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terendah 0,00. Nilai rata-rata PER adalah 24,9520 dan nilai tertingginya 219,29 dan nilai
terendah -116,42. Nilai rata-rata Profit Growth adalah 0,3298 dan nilai tertingginya 6,66 dan
nilai terendah -0,98.

Uji Normalitas
Tabel 4. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 123
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.02335901
Most Extreme Differences Absolute 190
Positive .190
Negative -.116
Test Statistic 190
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data Olah Penulis

Berdasarkan hasil tabel 4. Dinyatakan siginifikasi dibawah nilai 0,05, dimana data
pada penelitian terditribusi tidak normal. Maka dilakukan pengujian casewise diagnostic
dengan membuang data yang memiliki outliner diatas 1.5.

Tabel 5. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Uji Outliner)

Unstandardized Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation .36045188
Most Extreme Absolute .083
Differences Positive .083

Negative -.055
Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) .090°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data Olah Penulis

Berdasarkan tabel 6 setelah dilakukan pengujian outliner maka diperoleh nilai
signifikasi 0.090 > 0.050 dimana lebih tinggi dari kriteria pengujian, maka data penelitian
dinyatakan terdistribusi normal (Purnomo, 2016). Dengan begitu statistik deskriptif dapat
digambarkan sebagai berikut:

Tabel 6. Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
GPM 100 .08 2.85 .3922 .35031
NPM 100 .01 1.71 .1940 .21509
ROA 100 .00 .35 .0792 .07183
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ROE 100 .00 7.66 2432 78277
ROI 100 -10.38 21.34  -1.6541 4.38966
ROS 100 .01 1.62 2335 22638
ROCE 100 .00 2.70 3872 52382
PER 100 3.37 127.38  24.6208 23.63677
Profit Growth 100 -.84 .88 0452 .38904
Valid N (listwise) 100

Sumber: Data Olah Penulis
Uji Multikolinieritas

Tabel 7. Coefficients
Collinearity Statistics

Model

Tolerance VIF
1 (Constant)
GPM 321 3.115
NPM 183 2.015
ROA 427 2.340
ROE .658 1.519
ROI 794 1.259
ROS 161 6.297
ROCE .385 2.595

a. Dependent Variable: Profit Growth
Sumber: Data Olah Penulis

Berdasarkan tabel 7, dinyatakan bahwa nilai tolerance untuk seluruh variabel diatas
0,10 dan VIF dibawah nilai 10 sehingga seluruh variabel tidak terkena multikolineritas
sempurna.

Uji Autokorelasi
Tabel 8. Model Summary

Mod R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
el g Square the Estimate Watson
1 3762 142 076 37391 2.172

a. Predictors: (Constant), ROCE, NPM, ROI, ROE, ROA, GPM, ROS
b. Dependent Variable: Profit Growth
Sumber: Data Olah Penulis

Berdasarkan jumlah 100 data dan K = 3, nilai DL 1,61306 dan DU 1,71517, sehingga
4-DL = 2,8387 dan 4-DU = 2,2849. Sehingga DU < DW < 4-DU atau 1,71517 < 2,172 <
2,2849, maka tidak terjadi autokorelasi pada penelitian (Purnomo, 2016).

Uji Heterokedastisitas

Dependent Variable: Profit Growth

Regression Studentized Residual
L]
L
.
¥

Regression Standardized Predicted Value
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Gambar 2. Scatter Plot

Berdarkan gambar 2, titik-titik tidak membentuk pola tertentu dan titik-titik menyebar
diatas dan dibawah perpotongan (sumbu) y dan 0. Sehingga data penelitian tidak terkena
heteroskedatisitas (Purnomo, 2016).

Uji Hipotesa
Tabel 9. Coefficients
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -.041 .077 -539 591

GPM 213 .235 191 0.906 .259
NPM 1.737 918 960 2199 .021
ROA .383 2.500 071 2153 .079
ROE .647 748 1.302 2.866 .389
ROI -.040 .027 -456 -1508 .135
ROS -1.633 976 -950 -1.674 .098
ROCE -.031 184 -.042 -169 .866
Moderasil -.017 .008 -454 -0.243 271
Moderasi2 -.062 .054 -814 -1.149 254
Moderasi3 -.014 .054 -107 -255 .799
Moderasi4 -.012 .011 -1.853 -1.082 .282
Moderasi5 .002 .002 431 1.139 .258
Moderasi6 .064 .043 1.223 1.487 .129
Moderasi7 .084 .050 1553 1.680 .097

a. Dependent Variable: Profit Growth

Sumber: Data Olah Penulis

Berdasarkan tabel 9 tersebut, dapat diperoleh uji hipotesa atas t-test sebagai berikut:

1.

2.

GPM dengan nilai signifikasi 0,259 > 0,05 dan nilai t-hitung 0,906 > t-tabel 1,980,
maka tidak terdapat pengaruh positif GPM terhadap Profit Growth;

NPM dengan nilai siginifikasi 0,021 < 0,05 dan nilai t-hitung 2,199 > t-tabel
1,980, maka terdapat pengaruh positif NPM terhadap Profit Growth secara
signifikan;

ROA dengan nilai siginifikasi 0,079 > 0,05 dan nilai t-hitung 2,153 > t-tabel 1,980,
maka terdapat pengaruh positif ROA terhadap Profit Growth secara tidak
signifikan;

ROE dengan nilai siginifikasi 0,389 > 0,05 dan nilai t-hitung 2,866 > t-tabel 1,980,
maka terdapat pengaruh positif ROE terhadap Profit Growth secara tidak
signifikan;

ROI dengan nilai siginifikasi 0,135 > 0,05 dan nilai t-hitung -1,508 < t-tabel 1,980,
maka tidak terdapat pengaruh ROI terhadap Profit Growth;

ROS dengan nilai siginifikasi 0,098 > 0,05 dan nilai t-hitung -1,674 < t-tabel
1,980, maka secara negatif tidak terdapat pengaruh ROS terhadap Profit Growth;
ROCE dengan nilai siginifikasi 0,866 > 0,05 dan nilai t-hitung -0,169 < t-tabel
1,980, maka secara negatif tidak terdapat pengaruh ROS terhadap Profit Growth;
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8. PER dengan nilai signifikasi 0,271 > 0,05 dan nilai t-hitung -0.243 < 1,980, maka
dinyatakan tidak memoderasi pengaruh secara negatif GPM terhadap Profit
Growth;

9. PER dengan nilai signifikasi 0,254 > 0,05 dan nilai t-hitung -1.149 < 1,980, maka
secara negatif dinyatakan tidak memoderasi pengaruh NPM terhadap Profit
Growth;

10. PER dengan nilai signifikasi 0,799 > 0,05 dan nilai t-hitung -0.255 < 1,980, maka
secara negatif dinyatakan tidak memoderasi pengaruh ROA terhadap Profit
Growth;

11. PER dengan nilai signifikasi 0,282 > 0,05 dan nilai t-hitung -1.082 < 1,980, maka
secara negatif dinyatakan tidak memoderasi pengarun ROE terhadap Profit
Growth;

12. PER dengan nilai signifikasi 0,258 > 0,05 dan nilai t-hitung 1.139 < 1,980, maka
secara positif dinyatakan tidak memoderasi pengaruh ROl terhadap Profit
Growth;

13. PER dengan nilai signifikasi 0,129 > 0,05 dan nilai t-hitung 1.487 < 1,980, maka
secara positif dinyatakan tidak memoderasi pengaruh ROS terhadap Profit
Growth; dan

14. PER dengan nilai signifikasi 0,097 > 0,05 dan nilai t-hitung 1.680 < 1,980, maka
secara positif dinyatakan tidak memoderasi pengarun ROCE terhadap Profit
Growth.

Pembahasan
Pengaruh GPM terhadap Profit Growth

Hasil pengujian pertama menjelaskan hipotesa kesatu, bahwa GPM tidak
berpengaruh positif terhadap Profit Growth. Artinya setiap kenaikan maupun penurunan
GPM akibat dari laba yang meningkat maupun menurun disetiap penjualannya tidak akan
meningkatkan nilai Profit Growth. Secara detail, GPM merupakan rasio yang menilai per
rupiah laba kotor dihasilkan per rupiah penjualan yang dilakukan perusahaan. Sehingga
kinerja manajemen dalam mengelola biaya produksi maupun harga pokok tidak
mempengaruhi profit growth secara langsung karena tata kelola pemakaian biaya sesuai
dengan anggaran yang direncanakan. Hal ini pula sesuai dengan hasil penelitian (Hartini,
2012) dan (Kalsum, 2021) yang menjelaskan jika GPM dengan nilai menurun maka secara
jelas mengindikasikan kurang baiknya operasional dan efisiensi biaya produksi oleh
perusahaan. Dilain hal, kecinya nilai koefisiendeterminasi (R?) 0,142 atau 14,2%
kemampuan GPM dalam mempengaruhi Profit Growth perusahaan.

Pengaruh NPM terhadap Profit Growth

Hasil pengujian kedua menjelaskan hipotesa kedua, bahwa NPM berpengaruh positif
terhadap Profit Growth. Artinya setiap kenaikan NPM atas laba bersih yang meningkat
disetiap penjualannya akan meningkatkan Profit Growth. Ini dapat terjadi dikarenakan NPM
merupakan rasio yang menilai per rupiah laba bersih setelah pajak dan bunga per rupiah
penjualan yang dilakukan perusahaan. Manajemen mampu dengan baik mengatur besaran
utang pajak dan juga besaran biaya bunga atau dengan kata lain perusahaan memperoleh
laba bersih lebih besar dibanding dengan pendapatan operasionalnya. Hal ini sesuai dengan
penelitian (Adisetiawan, 2012) dan (Susyana & Nugraha, 2021) yang menjelaskan dimana
nilai NPM yang cenderung tinggi akan meningkatkan Profit Growth. Artinya perusahaan
telah mampu meningkatkan laba operasional selama satu periode dan menjadi bahan acuan
investor dalam pertimbangan berupa harapan pengembalian return investasi.
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Pengaruh ROA terhadap Profit Growth

Hasil pengujian ketiga menjelaskan hipotesa ketiga, bahwa ROA mempengaruhi
secara positif tidak signifikan terhadap Profit Growth. Artinya setiap kenaikan ROA atas
laba bersih dibandingkan tersedianya aset akan meningkatkan dan menurunkan nilai Profit
Growth. Harapan perusahaan memperoleh laba akibat dari penggunaan aset akan menambah
porsi pengelolaan aset itu sendiri dan jika secara tepat akan meningkatkan Profit Growth.
Namun jika pengelolaan aset tidak tepat, walaupun laba dalam keadaan optimal maka akan
dialinkan kepada pengelolaan lainnya seperti pengelolaan modal kembali. Sesuai dengan
hasil penelitian (Indrarini & Wijaya, 2021) dan (Anhar, 2023) yang menjelaskan
kecendrungan naiknya nilai ROA secara positif akan meningkatkan Profit Growth secara
positif pula karena perusahaan mampu memanfaatkan aset secara efektif.

Pengaruh ROE terhadap Profit Growth

Hasil pengujian keempat menjelaskan hipotesa keempat, bahwa ROE mempengaruhi
secara positif signifikan terhadap Profit Growth. Artinya setiap kenaikan ROE atas laba
bersih dibandingkan total ekuitas yang disediakan kembali akan meningkatkan nilai Profit
Growth. Hal tersebut semakin menjelaskan berhasilnya manajemen dalam mengelola modal
untuk menghasilkan laba dan menyimpan laba kembali kepada modal, melalui kebijakan
yang efektif laba yang ditahan untuk ditambahkan kepada modal akan meningkatkan Profit
Growth. Sesuai dengan penelitian (Kartika et al., 2016) yang menjelaskan hasil ROA
berpengaruh terhadap Profit Growth karena pola investasi perusahaan sangat tepat dan
efisien dalam pengelolaan aset untuk memaksimalkan keuntungan.

Pengaruh ROI terhadap Profit Growth

Hasil pengujian kelima menjelaskan hipotesa kelima, bahwa ROI tidak
mempengaruhi Profit Growth. Artinya setiap kenaikan ROI atas laba bersih dibandingkan
total investasi yang diterima dari investor tidak akan menurunkan Profit Growth, dan
sebaliknya setiap penurunan ROI tidak akan menaikkan Profit Growth. ROl merupakan
rasio yang menilai per rupiah laba mampu memberikan pengembalian berupa keuntungan
investasi bisnis berupa pembelian aset, pemenuhan modal yang dapat disediakan untuk
anggaran. Pada tahun 2020-2022 tersebut, investasi cenderung melemah akibat pendemi
covid-19. Sesuai dengan hasil penelitian (Silalahi et al., 2019) dan (Dianitha et al., 2020)
menjelaskan adanya mengelola keuntungan dalam menutup investasi yang dipakai dan
sebuah upaya efisiensi perusahaan penggunaan modal perushaan.

Pengaruh ROS terhadap Profit Growth

Hasil pengujian keenam menjelaskan hipotesa keenam, bahwa ROS tidak
mempengaruhi Profit Growth. Artinya setiap kenaikan ROS atas laba sebelum pajak dan
bunga dibandingkan dengan penjualan yang dilakukan perusahaan tidak akan menurunkan
Profit Growth, dan sebaliknya setiap penurunan ROS tidak akan menaikan Profit Growth.
ROS merupakan alat ukur efisiensi manajemen dalam menghasilkan laba sebelum dikurangi
pajak dan bunga dari pendapatan atau penjualan. Pendapatan yang diterima perusahaan akan
dikurangi biaya operasional dan administrasi dan umum secara langsung telah melekat pada
setiap tahapan penjualan, sehingga laba hasil konversi akan sangat efektif menjelaskan nilai
kinerja penjualan perusahaan sesuai dengan penelitian (Tanjung & Darlis, 2009).

Pengaruh ROCE terhadap Profit Growth

Hasil pengujian ketujuh menjelaskan hipotesa ketujuh, bahwa ROCE tidak
mempengaruhi Profit Growth. Artinya setiap kenaikan ROCE atas laba sebelum pajak dan
bunga dibandingkan dengan aset dikurangi modal menjadi nilai modal kerja yang ideal tidak
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menurunkan Profit Growth. Dan sebaliknya setiap penurunan ROCE tidak menaikan Profit
Growth.

Pengaruh GPM terhadap Profit Growth dimoderasi oleh PER

Hasil pengujian kedelapan menjelaskan hipotesa kedepalan yang menyatakan bahwa
PER tidak memperlemah maupun memperkuat tidak pengaruhnya GPM terhadap Profit
Growth. Semakin tingginya harga pasar saham perusahaan yang dimiliki nyatanya tidak
mempengaruhi peningkatan dan penurunan penjualan dan tidak berdampak pada
peningkatan maupun penurunan Profit Growth.

Pengaruh NPM terhadap Profit Growth dimoderasi oleh PER

Hasil pengujian kedelapan menjelaskan hipotesa kedepalan yang menyatakan bahwa
PER tidak memperlemah maupun memperkuat pengaruh NPM terhadap Profit Growth.
Semakin tingginya harga pasar saham perusahaan yang dimiliki nyatanya tidak
mempengaruhi peningkatan dan penurunan Profit Growth melalui pendapatan yang
dikonversi menjadi laba setelah pajak dan bunga.

Pengaruh ROA terhadap Profit Growth dimoderasi oleh PER

Hasil pengujian kedelapan menjelaskan hipotesa kedepalan yang menyatakan bahwa
PER tidak memperlemah maupun memperkuat pengaruh ROA terhadap Profit Growth.
Semakin tingginya harga pasar saham perusahaan yang dimiliki nyatanya tidak
mempengaruhi peningkatan penggunaan aset untuk kegiatan operadional terhadap
peningkatan dan penurunan Profit Growth.

Pengaruh ROE terhadap Profit Growth dimoderasi oleh PER

Hasil pengujian kedelapan menjelaskan hipotesa kedepalan yang menyatakan bahwa
PER tidak memperlemah maupun memperkuat pengaruh ROE terhadap Profit Growth.
Semakin tingginya harga pasar saham perusahaan yang dimiliki nyatanya tidak
mempengaruhi peningkatan dan penurunan Profit Growth melalui pendapatan yang
dikonversi menjadi laba setelah pajak dan bunga untuk diputar kembali kepada modal usaha.

Pengaruh ROI terhadap Profit Growth dimoderasi oleh PER

Hasil pengujian kedelapan menjelaskan hipotesa kedepalan yang menyatakan bahwa
PER tidak memperlemah maupun memperkuat tidak berpengaruhnya ROI terhadap Profit
Growth. Semakin tingginya harga pasar saham perusahaan yang dimiliki nyatanya tidak
mempengaruhi keputusan manajemen untuk penjualan aset dan tambahan modal selain
investasi dalam peningkatan dan penurunan Profit Growth.

Pengaruh ROS terhadap Profit Growth dimoderasi oleh PER

Hasil pengujian kedelapan menjelaskan hipotesa kedepalan yang menyatakan bahwa
PER tidak memperlemah maupun memperkuat tidak berpengaruhnya ROS terhadap Profit
Growth. Semakin tingginya harga pasar saham perusahaan yang dimiliki nyatanya tidak
mempengaruhi penjualan dalam peningkatan dan penurunan Profit Growth.

Pengaruh ROCE terhadap Profit Growth dimoderasi oleh PER

Hasil pengujian kedelapan menjelaskan hipotesa kedepalan yang menyatakan bahwa
PER tidak memperlemah maupun memperkuat tidak berpengaruhnya ROCE terhadap Profit
Growth. Semakin tingginya harga pasar saham perusahaan yang dimiliki nyatanya tidak
mempengaruhi keputusan manajemen untuk menghasilkan laba murni dari modal kerja
dalam peningkatan dan penurunan Profit Growth.

Simpulan
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Penelitian ini menguji secara parsial antara GPM, NPM, ROA, ROE, ROI, ROS dan
ROCE terhadap Profit Growth, hanya NPM, ROA dan ROE yang berpengaruh terhadap
Profit Growth. GPM, ROI, ROS dan ROCE tidak memiliki pengaruh terhadap Profit
Growth. Sedangkan PER tidak memoderasi seluruh ratio profitabilitas terhadap Profit
Growth. Bagi perusahaan (manajer keuangan) perlu adanya trik pengelolaan biaya produksi
dan penetapan harga pokok khusus selain kemungkinan tingkat likuiditas yang tinggi agar
stakeholder dapat dengan mudah beralih untuk menyatakan kesediaan berinvestasi dalam
perusahaan. Perusahaan terindeks Kompas 100 memiliki keragaman jenis usaha, diharapkan
untuk peneliti selanjutnya agar dapat fokus pada satu satuan jenis. Tahun pengamatan pada
penelitian merupakan tahun ekonomi bangkit dari becana kesehatan, untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat dibandingkan dengan tahun sebelum pandemi agar lebih
mengetahui secara dalam pengambilan keputusan manajemen dalam menghadapi kondisi
ekternal.
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